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 Kemampuan berhitung merupakan keterampilan dasar yang penting bagi anak 

usia dini dalam mendukung perkembangan kognitif. Namun, banyak anak 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan secara 

konkret. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung penjumlahan siswa kelas 1, 2, dan 3 di TPA Anwarussalam Nitikan, 

Yogyakarta, melalui metode Jarimatika, yaitu teknik berhitung menggunakan 

jari tangan sebagai alat bantu visual dan kinestetik. Kegiatan ini dilakukan oleh 

satu dosen Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dan 
dibantu oleh dua mahasiswa Pendidikan Matematika UAD. Metode yang 

digunakan adalah pelatihan dan pendampingan yang melibatkan sesi praktik 

langsung, bimbingan, serta evaluasi terhadap pemahaman peserta. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berhitung anak, di 

mana skor rata-rata awal yang semula 72,3 meningkat menjadi 90,6 setelah 

diberikan pelatihan. Selain itu, metode Jarimatika juga membantu 

meningkatkan kecepatan dan ketepatan berhitung serta menumbuhkan minat 
belajar matematika. Dengan demikian, metode Jarimatika dapat menjadi 

alternatif yang efektif dalam pembelajaran matematika bagi anak-anak di 

TPA. 

 

ABSTRACT  
The ability to count is an important basic skill for young children to support 

cognitive development. However, many children still have difficulty 
understanding the concept of addition in a concrete way. This service activity 

aims to improve the numeracy skills of students in grades 1, 2 and 3 at TPA 

Anwarussalam Nitikan, Yogyakarta, through the Jarimatika method, namely a 

counting technique using the fingers as a visual and kinesthetic aid. This 
activity was carried out by a Mathematics Education lecturer at Ahmad 

Dahlan University (UAD) and assisted by two UAD Mathematics Education 

students. The method used is training and mentoring which involves direct 

practice sessions, guidance, and evaluation of participants' understanding. 
The results of the activity showed an increase in children's numeracy skills, 

where the initial average score from 72,3 increased to 90,6 after being given 

training. Apart from that, the Jarimatika method also helps increase the speed 

and accuracy of calculations and fosters interest in learning mathematics. 
Thus, the Jarimatika method can be an effective alternative in learning 

mathematics for children at TPA. 
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I. PENDAHULUAN  

A.  Analisis Situasi 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib diberikan pada peserta didik yang duduk di  Sekolah  Dasar  

(SD)[1], [2]. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam dunia 

pendidikan [3], [4], karena pelajaran matematika merupakan sarana yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis [5], kemampuan berpikir kreatif [6], dan kemampuan berpikir logis[7]. Matematika 

bagi sebagian anak sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menantang, terutama ketika anak-anak 

dihadapkan pada operasi hitung dasar. Untuk mengatasi tantangan ini, berbagai metode pembelajaran kreatif telah 

dikembangkan untuk membantu anak dalam melakukan operasi hitung dasar. Salah satu metode pembelajaran 

yang digunakan dalam berhitung adalah jarimatika.  

Jarimatika merupakan singkatan dari jari dan aritmatika, yaitu sebuah teknik berhitung yang memanfaatkan 

jari-jari tangan sebagai alat bantu. Dengan metode ini, perhitungan dasar seperti perkalian, pembagian, 

penjumlahan, dan pengurangan (KaBaTaKu) dapat dilakukan dengan lebih mudah dan praktis [8]. Metode 

Jarimatika menawarkan cara berhitung yang menyenangkan dan intuitif, karena melibatkan gerakan tangan yang 

membantu anak dalam memahami konsep matematika secara lebih konkret [9]. Selain itu, penggunaan visualisasi 

dalam proses berhitung membuat metode ini lebih efektif dalam membantu anak-anak memahami operasi 

matematika dasar, sehingga mereka lebih mudah dalam belajar dan mengembangkan keterampilan berhitung. 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai anak usia dini sebagai 

fondasi dalam memahami konsep matematika yang lebih kompleks di jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, 

dalam kenyataannya, banyak anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan operasi penjumlahan secara 

cepat dan tepat. Hambatan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya metode pembelajaran yang 

interaktif, minimnya media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, serta keterbatasan dalam 

pendampingan yang diberikan baik di sekolah maupun di lingkungan rumah. 

Di TPA Anwarussalam, Nitikan, Yogyakarta, sebagian besar anak usia dini yang duduk di kelas 1, 2, dan 3 

masih menghadapi kendala dalam menyelesaikan operasi penjumlahan. Berdasarkan observasi awal, beberapa 

anak masih mengandalkan cara berhitung secara konvensional, seperti menghitung menggunakan garis bilangan 

atau secara verbal tanpa strategi yang sistematis. Hal ini menyebabkan proses berhitung menjadi lebih lama dan 

kurang efisien. Selain itu, rendahnya minat anak dalam belajar matematika juga menjadi tantangan tersendiri, 

karena banyak yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Jarimatika dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berhitung anak. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Rohman dkk. dalam 

studinya yang berjudul "Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas II SD Melalui 

Metode Jarimatika” menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada Siklus I, nilai rata-

rata siswa sebesar 78,1, kemudian meningkat menjadi 86,2 pada Siklus II [10]. Penelitian lain oleh Muzaki dan 

Sholihah dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Pemanfaatan Media Jarimatika” menemukan 

adanya perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode Jarimatika dan yang 

tidak. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media Jarimatika berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar siswa [11]. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Faatin dkk. dengan judul "Penerapan Metode 

Jarimatika Materi Penjumlahan dan Pengurangan untuk Meningkatkan Pemahaman pada Siswa Kelas II SD IT 

Muhammadiyah Truko” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemahaman berhitung 

antara siswa yang menggunakan metode Jarimatika dan yang tidak. Siswa yang menggunakan metode ini 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,25, sedangkan siswa yang tidak menggunakannya memperoleh nilai rata-

rata sebesar 65,50 [12]. Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Jarimatika 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

 Beberapa orang telah melakukan pengabdian masyarakat dengan memberikan pelatihan penggunaan metode 

jarimatika untuk berhitung, Aprilia dkk memberikan pelatihan dengan judul ” Pelatihan Jarimatika Pada 

Masyarakat Desa Pantai Cermin Kanan” memberikan hasil peserta  dengan antusian mengiktui kegiatan dan 

metode jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung, sehingga para peserta dengan mudah mempraktekkan 

[13].Wijaya dan Yadewani untuk anak-anak sekolah dasar dengan mengajarkan perkalian dengan menggunakan 

jarimatika yang awalnya peserta  menganggap perkalian  merupakan  pelajaranyang susah  dan  membosankan  

setelah kegiatan pengabdian  peserta  merasa  perkalian  sangat  menyenangkan  dan  mudah  dipahami [14]. 
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Pengabdian masyarakat dengan judul ” Pelatihan Metode Jarimatika sebagai Alternatif dalam Pembelajaran 

Matematika SD” yang dilakukan oleh Lanya, dkk menghasilkan respon positif dari peserta terhadap kegiatan ini 

dan peserta merasa terbantu dalam mengajarkan tekhnik berhitung materi perkalian dan peserta dapat 

mengaplikasikan metode jarimatika ke siswa dengan tepat[15].  

Sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di TPA Anwarussalam, tim pengabdian 

yang terdiri dari satu dosen Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dan dua mahasiswa 

melakukan program pelatihan dan pendampingan dalam penerapan metode Jarimatika. Program ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada anak-anak tentang konsep penjumlahan, melatih 

kecepatan dan ketepatan dalam berhitung, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan ketertarikan anak terhadap 

matematika. 

B.  Permasalahan Mitra 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah TPA Anwarussalam, Desa Nitikan, Yogyakarta, yang terdiri atas 

anak-anak usia dini khususnya siswa kelas 1, 2, dan 3. Berdasarkan observasi awal, ditemukan beberapa 

permasalahan yang dihadapi anak-anak dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam operasi penjumlahan. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kesulitan anak dalam melakukan perhitungan secara cepat dan tepat, 

karena anak-anak masih mengandalkan cara konvensional seperti menghitung dengan garis bilangan atau secara 

verbal tanpa strategi yang sistematis, sehingga anak-anak kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan secara 

konkrit. Sebagian anak-anak sudah memiliki buku panduan berhitung dengan menggunakan jarimatika tetapi 

anak-anak belum bisa menerapkan atau mempraktekkan secara benar, sehingga anak-anak dalam melakukan 

perhitungan tidak menggunakan metode jarimatika. Rendahnya minat belajar matematika juga menjadi tantangan 

tersendiri, karena banyak anak menganggap pelajaran ini sulit dan membosankan.  

C. Solusi yang Ditawarkan 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian dari Universitas Ahmad Dahlan (UAD) yang terdiri 

dari satu dosen Pendidikan Matematika, yaitu Dra.Sumargiyani,M.Pd. dan dua mahasiswa , yaitu Fitri Setyorini 

dan Alfina Fitri Damayanti menawarkan pelatihan dan pendampingan penggunaan metode Jarimatika sebagai 

solusi alternatif. Metode Jarimatika dipilih karena menggunakan jari tangan sebagai alat bantu visual dan 

kinestetik, yang dapat membantu anak memahami konsep penjumlahan dengan lebih mudah. Selain itu, metode 

ini dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan anak dalam berhitung, karena memberikan cara yang lebih 

sistematis dan efisien dibandingkan metode konvensional. Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, Jarimatika juga dapat menumbuhkan minat belajar anak terhadap matematika. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu pelatihan penggunaan metode Jarimatika kepada 

anak-anak di TPA Anwarussalam, pendampingan secara intensif untuk memastikan anak-anak dapat menerapkan 

metode ini dengan baik, serta evaluasi hasil pelatihan guna mengukur peningkatan kemampuan berhitung anak 

sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdian memungkinkan 

anak-anak mendapatkan bimbingan langsung dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan metode yang lebih 

efektif dan menyenangkan. 

D. Target Luaran 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi anak-anak di TPA Anwarussalam. 

Target utama yang ingin dicapai adalah peningkatan kemampuan berhitung anak, terutama dalam kemampuan 

berhitung penjumlahan. Luaran yang lain, yaitu: (1) laporan mandiri berupa dokumentasi kegiatan dalam bentuk 

laporan pengabdian masyarakat, (2) video kegiatan yang berisi dokumentasi kegiatan-kegitan yang dilakukan 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, (3) artikel pengabdian masyarakat  yang 

dipublikasikan di jurnal. 

II. METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kompleks Masjid Assalaam, Nitikan, Yogyakarta, pada 

12 Desember 2024. Kegiatan ini diikuti oleh sembilan anak dari TPA Darussalam, yang terdiri dari siswa kelas 1, 

kelas 2, dan kelas 3 sekolah dasar. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode pelatihan dan pendampingan, 

dengan fokus pada penerapan metode Jarimatika untuk meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan anak 

usia dini di TPA Anwarussalam, Desa Nitikan, Yogyakarta. 

Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan anak dalam berhitung 

penjumlahan. Pretest terdiri dari sepuluh soal yang disesuaikan dengan tingkat kelas masing-masing anak. Di 

akhir kegiatan, dilakukan posttest dengan jumlah soal yang sama untuk mengevaluasi apakah terjadi peningkatan 

kemampuan berhitung setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan mempraktikkan metode jarimatika untuk menghitung penjumlahan 

dari angka 1 hingga 100. Setelah pelatihan dirasa cukup, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pendampingan. Setiap 
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anak dikelompokkan ke dalam tiga kelompok sesuai dengan tingkat kelasnya, dan masing-masing kelompok 

didampingi oleh satu pendamping.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan metode Jarimatika di TPA Anwarussalam, Desa Nitikan, 

Yogyakarta telah berlangsung dengan baik pada tanggal 12 Desember 2024. Kegiatan ini diikuti oleh sembilan 

anak yang antusias dalam memahami dan mempraktikkan metode perhitungan cepat menggunakan jari (Gambar 

1).  

 

Gambar 1. Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan sesi perkenalan serta upaya menumbuhkan semangat dan 

motivasi anak-anak dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Pemberian motivasi ini bertujuan agar anak-

anak lebih antusias dan percaya diri dalam belajar, khususnya dalam bidang matematika. Salah satu motivasi yang 

diberikan adalah dengan menjelaskan pentingnya matematika sebagai mata pelajaran wajib di sekolah dasar serta 

peran berhitung sebagai fondasi utama dalam memahami konsep matematika lebih lanjut. Anak-anak diberikan 

pemahaman bahwa kemampuan berhitung yang baik akan sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

saat berbelanja, mengukur sesuatu, atau bahkan dalam bermain. Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam 

penyampaian motivasi dilakukan dengan cara interaktif dan menyenangkan, melalui cerita dan contoh konkret 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, diharapkan anak-anak tidak hanya memahami pentingnya 

berhitung, tetapi juga merasa lebih dekat dan nyaman dengan konsep matematika sejak dini. 

Setelah Setelah memberikan motivasi kepada peserta pengabdian, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian 

pretest untuk mengukur kemampuan awal anak-anak dalam melakukan penjumlahan berhitung. Pretest ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan keterampilan peserta sebelum diberikan pelatihan 

metode Jarimatika. Dari hasil pretest, diperoleh rata-rata nilai sebagai berikut: peserta kelas satu memperoleh 

nilai rata-rata 7,2, peserta kelas dua memperoleh nilai rata-rata 7,0, dan peserta kelas tiga memperoleh nilai rata-

rata 7,5. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum anak-anak telah memiliki pemahaman dasar dalam 

berhitung, tetapi masih diperlukan strategi yang lebih efektif agar mereka dapat meningkatkan kecepatan dan 

ketepatan dalam melakukan operasi penjumlahan. Selama pengerjaan pretest, anak-anak tampak antusias dan 

berusaha mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh, seperti yang terlihat pada Gambar 2. Beberapa anak tampak 

berpikir keras saat menyelesaikan soal, sementara yang lain dengan percaya diri menuliskan jawaban mereka. 

Antusiasme ini menunjukkan bahwa mereka memiliki minat dalam belajar berhitung dan siap untuk menerima 

metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. 
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Gambar 2. Peserta Mengerjakan Soal Prestes 

 

Setelah menyelesaikan pretest, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan berhitung menggunakan metode 

Jarimatika. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu anak-anak memahami konsep angka dan operasi 

penjumlahan dengan cara yang lebih visual, interaktif, dan menyenangkan. Kegiatan diawali dengan pengenalan 

angka 1 hingga 9 dengan menggunakan Jarimatika, di mana anak-anak mempraktikkan penggunaan jari tangan 

untuk merepresentasikan setiap angka. Setelah itu, mereka diperkenalkan dengan angka 10, 20, hingga 90, yang 

juga dipraktikkan menggunakan jari tangan agar mereka lebih mudah mengingat dan memahami pola angka 

tersebut. Setelah anak-anak terbiasa dan fasih dalam merepresentasikan angka menggunakan jari tangan, mereka 

kemudian diperkenalkan dengan cara melakukan operasi penjumlahan menggunakan metode Jarimatika. Proses 

ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari penjumlahan sederhana, kemudian meningkat ke penjumlahan yang 

lebih kompleks, agar anak-anak dapat memahami konsepnya dengan baik dan merasa lebih percaya diri dalam 

berhitung (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi Jarimatika ke Peserta  

 

Setelah penyampaian materi Jarimatika, peserta kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kelompok 

berdasarkan jenjang kelasnya. Setiap kelompok didampingi oleh satu orang pendamping yang bertugas untuk 

membimbing dan memastikan setiap anak memahami serta dapat mempraktikkan metode berhitung dengan 

benar. Pendampingan dilakukan secara interaktif dan personal, sehingga anak-anak dapat lebih leluasa bertanya 

serta mendapatkan arahan sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Dengan metode ini, diharapkan 

setiap peserta dapat lebih cepat menguasai teknik Jarimatika dan menerapkannya dalam kegiatan belajar sehari-

hari. Suasana pendampingan peserta dalam kelompok terlihat pada Gambar 4, di mana anak-anak tampak antusias 

dan bersemangat dalam mengikuti setiap instruksi yang diberikan oleh pendamping. 
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Gambar 4. Pendampingan Peserta  Praktek Berhitung dengan Jarimatika  

 

Setelah sesi pendampingan, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian posttest sebagai bentuk evaluasi 

terhadap pemahaman dan keterampilan peserta dalam berhitung menggunakan metode Jarimatika. Posttest terdiri 

dari 10 soal yang disesuaikan dengan tingkat kelas masing-masing. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur 

efektivitas pelatihan serta mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan peserta dalam melakukan operasi 

penjumlahan setelah mendapatkan pendampingan. Hasil dari posttest ini diharapkan dapat menjadi indikator 

keberhasilan metode Jarimatika dalam membantu anak-anak memahami konsep berhitung dengan lebih cepat dan 

mudah. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kecepatan dan ketepatan anak-anak 

dalam menyelesaikan operasi penjumlahan setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa 

metode Jarimatika efektif dalam membantu peserta memahami konsep berhitung dengan lebih baik. Rincian hasil 

evaluasi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Hasil Nilai Pretes dan Posttes 

 

Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata skor awal kemampuan berhitung anak kelas satu adalah 72, kelas dua 

sebesar 70, dan kelas tiga sebesar 75. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian  anak masih mengalami kesulitan 

dalam melakukan penjumlahan secara cepat dan akurat. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan berhitung 

dengan jarimatika, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan. Rata-rata skor anak kelas satu meningkat 

menjadi 90, kelas dua menjadi 90, dan kelas tiga mencapai 92. Secara keseluruhan, rata-rata nilai peserta 

meningkat dari 72,3 pada pretest menjadi 90,6 pada posttest, yang mengindikasikan bahwa metode Jarimatika 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak-anak. Hasil ini  mengindikasikan bahwa metode 

Jarimatika telah membantu anak-anak dalam memahami dan menyelesaikan soal penjumlahan dengan lebih baik. 

Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari skor tes, tetapi juga dari hasil observasi selama pelatihan. Pada 

awalnya, banyak anak yang kesulitan mengingat hasil penjumlahan secara langsung dan masih menggunakan cara 
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konvensional yang memakan waktu lama. Namun, setelah diperkenalkan dengan metode Jarimatika, mereka 

menjadi lebih antusias dalam belajar dan menunjukkan peningkatan dalam ketepatan serta kecepatan berhitung. 

Anak-anak lebih mudah memahami konsep penjumlahan karena Jarimatika menggunakan jari tangan sebagai alat 

bantu visual, yang sesuai dengan gaya belajar anak usia dini yang lebih kinestetik. Selain itu, pendekatan yang 

lebih interaktif dan menyenangkan juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar anak-anak, yang 

sebelumnya cenderung kurang tertarik dengan pelajaran matematika. 

Meskipun program ini berhasil meningkatkan kemampuan berhitung anak, terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi selama pelaksanaan. Salah satunya adalah beragamnya tingkat pemahaman anak, di mana beberapa anak 

lebih cepat memahami metode Jarimatika, sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menguasainya. Oleh karena itu, pendampingan secara individu menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa 

semua anak mendapatkan manfaat yang optimal dari program ini. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan juga 

menjadi tantangan tersendiri, karena beberapa anak masih memerlukan latihan lebih lanjut untuk menguasai 

metode ini secara maksimal. Selain itu waktu pelaksanaan pengabdian yang cukup singkat maka untuk praktek 

menjadi kurang maksimal, sehingga untuk kedepannya dalam pelaksanaan kegiatan ini perlu ditambah waktunya. 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa metode Jarimatika merupakan alternatif 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan pada anak usia dini. Peningkatan skor yang 

signifikan, perubahan sikap anak terhadap matematika, menunjukkan bahwa metode ini dapat menjadi solusi 

berkelanjutan dalam pembelajaran berhitung di TPA Anwarussalam dan dapat direplikasi di tempat lain yang 

menghadapi permasalahan serupa. 

IV. KESIMPULAN  

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan metode Jarimatika di TPA Anwarussalam, Desa Nitikan, 

Yogyakarta telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan anak usia 

dini. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor dari 72,3 menjadi 90,6, yang 

mengindikasikan bahwa metode ini efektif dalam membantu anak-anak menyelesaikan operasi penjumlahan 

dengan lebih cepat dan akurat. Selain itu, metode Jarimatika juga berhasil meningkatkan minat dan motivasi 

belajar anak-anak, yang sebelumnya merasa kesulitan dan kurang tertarik dalam belajar matematika. 

Penerapan metode Jarimatika terbukti memberikan pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan, 

sehingga anak-anak lebih mudah memahami konsep penjumlahan. Dukungan dari pengelola TPA dan orang tua 

juga menunjukkan bahwa metode ini dapat diterapkan secara berkelanjutan, baik di lingkungan belajar formal 

maupun dalam kegiatan belajar di rumah. 

Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti beragamnya tingkat pemahaman anak dan keterbatasan waktu 

pelatihan, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan pendampingan yang tepat, anak-anak dapat 

menguasai metode ini dengan baik. Oleh karena itu, metode Jarimatika dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

dalam pembelajaran berhitung bagi anak usia dini, terutama dalam membantu mereka mengembangkan 

keterampilan matematika dasar dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif. 
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